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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

UNHCR (United Nations High Commissioner for Refugees) adalah sebuah organisasi

dibawah naungan PBB ( Perserikatan Bangsa-Bangsa) yang difungsikan untuk menangani

permasalahan pengungsi seperti memimpin dan mengkoordinasikan tindakan internasional

untuk melindungi pengungsi dan menyelesaikan masalah pengungsi diseluruh dunia, serta

untuk menjaga hak dan kesejahteraan pengungsi (Paturu, 2014). Organisasi ini dibentuk pada

tanggal 14 Desember 1950 oleh PBB yang awalnya UNHCR dibentuk dengan mandat hanya

selama 3 tahun seiring dengan permasalahan yang sedang terjadi pada waktu itu saat Perang

Dunia II (Nurika, 2012). UNHCR yang awalnya yang diberi mandat 3 tahun pada saat Perang

Dunia II berlangsung untuk membantu para korban ternyata seiring berjalannya waktu

organisasi ini mempunyai manfaat yang besar dan dianggap penting dalam penanganan

pengungsi, sehingga UNHCR sampai saat ini masih ada dan tetap berdiri serta menjalankan

mandatnya (Paturu, 2014). Pada abad 21, saat terjadi berbagai krisis pengungsi terbesar di

Afrika dan Asia, UNHCR telah membantu para pengungsi terutama dalam konflik pengungsi

di Afghanistan yang telah berlangsung selama 30 tahun. UNHCR juga membantu menangani

pengungsi-pengungsi yang tidak memiliki kewarganegaraan yang kehilangan hak-hak

dasarnya (Triwibawa, 2014).

Saat ini UNHCR bekerja di 125 negara dengan staff yang berjumlah sekitar 7.685

orang yang bertugas untuk memberikan bantuan dan perlindungan kepada pengungsi-

pengungsi. Bangladesh termasuk negara yang ikut bergabung dalam UNHCR. Secara umum

mandat UNHCR yaitu advocacy, assistance, suaka dan migrasi, menjamin pemberian solusi

yang berkelanjutan, dan memberikan perlindungan untuk pengungsi (Hammerstad, 2014).
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Pada tahun 2019, semua kalangan masyarakat terkena dampak dari pandemi Covid-19.

World Health Organizations (WHO) menetapkan Corona Virus Disease (Covid-19) pada

Maret 2020 sebagai darurat pandemi global. Munculnya pandemi Covid-19 ini sangat

berdampak pada berbagai sektor baik politik, sosial, dan kestabilan ekonomi, sehingga

negara-negara berupaya membuat kebijakan untuk menghentikan virus tersebut. Terdapat

kurang lebih 222 negara di dunia yang telah terindikasi terkena dampak penyebaran virus

Covid-19, yang menimbulkan banyak masalah dan banyak menelan korban jiwa. Sehingga

negara- negara membuat kebijakan terhadap peningkatan kesehatan dan sosialisasi terhadap

pembatasan mobilitas kesehatan baik dalam negeri maupun luar negeri dan menerapkan

social distancing pada setiap kegiatan. Tentu hal ini berdampak pada semua lapisan

masyarakat tidak hanya warga negara saja dari suatu negara yang merasakan dampak dari

kebijakan negara terkait upaya pemutusan dan penanganan Covid-19 ini, namun pengungsi

yang berada diwilayah suatu negara sudah pasti merasakan dampaknya dari kebijakan

pemerintah.

Pandemi Covid-19 ini tentu membawa dampak bagi para pengungsi, mereka tidak

luput dari kemungkinan terkena virus dan juga risiko-risiko yang ada pada masa pandemi

tersebut. Tentu saja pengungsi dimasa pandemi Covid-19 menjadi orang atau kelompok yang

paling rentan terhadap bahaya Covid-19 juga dampak lain bagi perlindungan terhadapnya.

Pada tanggal 24 Juli 2020, WHO mencatat kasus positif global mencapai angka

15.296.926 kasus (WHO, 2020). Namun WHO tidak memberikan data yang pasti mengenai

jumlah kasus pengungsi yang positif Covid-19. Sehingga sulit untuk menemukan data total

dari sebuah negara yang pengungsinya terkena Covid-19. ILO melaporkan ada sekitar 134

negara yang saat ini menampung pengungsi, dan negara-negara tersebut terkena Pandemi

Covid-19. Dari sekitar 134 negara yang menampung pengungsi, ternyata ditemukan fakta
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yang mengkhawatirkan yaitu bahwa 86 persen pengungsi yang ditampung oleh negara-negara

dengan kategori negara berkembang (ILO, 2020)

Menurut data dari UNHCR 5 negara terbanyak menampung pengungsi yaitu, Turki

(3,6 Juta), Kolombia (1,8 Juta), Pakistan(1,4 Juta), Uganda(1,4 Juta), dan Jerman (1,1 Juta).

Akan tetapi dari negara-negara yang menampung pengungsi terbanyak, Kamp terbesar

pengungsi tidak berada di Lima negara tersebut. Justru Bangladesh tepatnya di Kutupalong

yakni Kamp Cox’s Bazaar, merupakan tempat hampir 855.000 jiwa pengungsi Rohingya

yang melarikan diri dari Myanmar, yang menempatkan Cox’s Bazaar sebagai kamp

terbanyak di dunia. Etnis Rohingya merupakan salah satu kelompok pengungsi yang berada

diwilayah Cox’s Bazaar Bangladesh (Vince, 2020).

Etnis Rohingya termasuk dalam kelompok yang paling terpersekusi bahkan paling

menyedihkan di dunia. Etnis Rohingya adalah masyarakat muslim yang hidup tanpa

kewarganegaraan di Myanmar. Mereka tidak memiliki kebebasan, tidak mempunyai akses

pendidikan dan pelayanan publik, serta kerap menjadi korban pemerasan harta benda. Kasus

pelanggaran HAM terhadap etnis Rohingya merupakan tindakan penindasan serta

pemusnahan suatu kelompok yang menyebabkan kelompok tersebut pergi meninggalkan

negaranya. Konflik yang menimpa etnis Rohingya ini dapat digolongkan sebagai kejahatan

genosida. Kejahatan genosida ini dilakukan dengan cara membunuh, menyebabkan

penderitaan fisik dan mental, mencegah kelahiran dalam anggota kelompok dan pemindahan

paksa anggota kelompok (Turangan, 2011). Sehingga mereka yang tertindas akibat kejahatan

genosida ini melarikan ke Cox’s Bazaar sebagai pengungsi (Walton, 2012). Dalam

penanganan kasus pandemi Covid-19, para pengungsi nyatanya menghadapi masalah salah

satunya pengungsi Rohingya yang mengalami krisis dana, krisis kesehatan, dan krisis

perlindungan.
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Pada Maret 2020, terdapat > 800.000 pengungsi Rohingya yang tinggal di 34 kamp

dengan mayoritas terbesar berada di situs tunggal terbesar, yaitu situs Ekspansi Kutupalong-

Baukhali di Cox's Bazar (ISCG, 2020). Masuknya pengungsi Rohingya di Cox’s Bazaar

dalam jumlah besar ini tentunya menyebabkan krisis kemanusiaan yang belum pernah terjadi

sebelumnya di Bangladesh. Bangladesh merupakan sebuah negara kepadatan penduduknya

dan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. Sehingga dengan masuknya pengungsi Rohingya

pada masa pandemi Covid-19 ini tidak hanya menimbulkan ancaman ketidakstabilan sosial

dan ekonomi, tetapi juga potensi ancaman untuk kesehatan masyarakat termasuk wabah

penyakit menular yang cepat (Homaira, Islam, & Haider, 2020).

Kemudian, pada tahun 2021, lebih dari 900.000 pengungsi Rohingya yang berada di

Cox’s Bazaar menghadapi banyak tantangan mulai dari terjadi kebakaran yang

menghancurkan kamp, banjir bandang dan tanah longsor, hingga penyebaran COVID-

19(UNHCR, 2022). Pandemi COVID-19 menciptakan krisis yang menyebabkan pada akhir

2020 terjadi kerentanan di antara para pengungsi dengan 96 persen dilaporkan berada dalam

kondisi sedang dan sangat rentan. Sebagaimana dibuktikan dengan terjadinya kebakaran

besar di megacamp Teknaf dan Ukhiya pada bulan Januari dan Maret, sehingga memastikan

keselamatan dan perlindungan pengungsi menjadi tantangan serius dengan kepadatan

populasi mencapai 60.000 orang per km2 (REVA-IV, 2021). Kemudian selain terjadi

kebakaran, hujan monsun juga menyebabkan terjadinya bencana alam banjir bandang dan

tanah longsor yang melanda Distrik Cox's Bazar selama beberapa minggu, Bencana alam

tersebut menyebabkan tewasnya 8 pengungsi Rohingya dan 15 warga Bangladesh. Karena

terjadi bencana alam tersebut menyebabkan sekitar 25.000 pengungsi mengungsi untuk

mencari tempat perlindungan. Selain itu banyak fasilitas telah rusak seperti terjadi kerusakan

jalan, jalur dan jembatan yang membuat akses menjadi semakin terhambat (UNHCR, 2021).
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Selain permasalahan yang terjadi karena kebakaran dan banjir di kamp pengungsi,

dengan data yang ada, juga terdapat permasalahan mengenai perlindungan dan pemenuhan

hak pengungsi di Cox’s Bazaar pada masa pandemi Covid-19 terutama dalam hal vaksinasi,

hal itu timbul dikarenakan jumlah pengungsi Rohingya yang relatif banyak. Jumlah

pengungsi Rohingya yang berada di Cox’s Bazaar tidak sebanding dengan fasilitas dan

bantuan yang diberikan. Dalam Pedoman World Health Organization yakni ‘Guidance on

Developing a National Deployment and Vaccination Plan” disebutkan dalam identifikasi

target populasi pemberian vaksin Covid-19, salah satu kelompok yang diutamakan adalah

pengungsi dikarenakan mereka termasuk dalam kelompok yang rentan terpapar virus tersebut

(WHO, 2020). Namun pada pelaksanaannya dilapangan, masih ada pengungsi yang ditolak

dan tidak dilayani untuk pemberian vaksin Covid-19. Bahkan untuk pengujian COVID‐19

yang tersedia di beberapa laboratorium di Bangladesh, pengungsi Rohingya tidak dapat

mengaksesnya karena tidak memiliki kewarganegaraan (WHO, 2020).

Selain permasalahan vaksinasi, pengungsi Rohingya juga mengalami kesulitan secara

ekonomi yang disebabkan pengungsi hanya bergantung pada bantuan finansial yang

diberikan. Kemudian keadaan ini diperparah dengan para pengungsi yang tidak memiliki izin

untuk bekerja selama proses penempatan mereka ke negara ketiga.

Kehidupan di kamp padat yang menampung lebih dari 800.000 pengungsi Rohingya

sudah sulit, tetapi pandemi COVID-19 dan bencana-bencana yang terjadi telah membawa

krisis baru yang membatasi pergerakan, menutup pusat pembelajaran, dan mengurangi

bantuan di tempat yang disediakan oleh organisasi bantuan. Hal itu menyebabkan halyang

paling dikhawatirkan di Cox's Bazar bagi pemerintah Bangladesh yaitu memberi makan para

pengungsi Rohingya yang sangat banyak ini. Cukup sulit untuk memiliki pasokan makanan

yang tetap untuk sejumlah besar pengungsi. Selain makanan, lebih dari 16 juta liter air
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minum juga diperlukan setiap hari. Demikian juga butuh sekitar 12.200 metrik ton makanan,

dan setidaknya 180.000 keluarga membutuhkan bahan bakar untuk memasak (Finnigan,

2018). Pada akhir tahun 2020, 86% pengungsi Rohingya, naik dari 70% pada tahun 2019,

sangat rentan terhadap kemiskinan dan kelaparan (Yasmine & Dovonan, 2021).

Perlu diketahui bahwa Bangladesh merupakan salah satu negara yang belum

meratifikasi Konvensi pengungsi 1951 (Hossain, Ullah, & Mohiuddin, 2022). Pada awalnya

pemerintah Bangladesh menerima pengungsi Rohingya karena alasan kemanusiaan dan

tekanan dari dunia internasional, namun saat ini di masa pandemi COVID-19 justru ternyata

menimbulkan masalah besar bagi pemerintah Bangladesh, karena pemerintah Bangladesh

merasa lebih berat untuk menangani para pengungsi Rohingya yang datang karena alasan

kemanusiaan terhadap keberadaan virus COVID-19 Sehingga perlindungan dan pemenuhan

hak pengungsi di Cox’s Bazaar merupakan kewajiban dan juga tanggung jawab dari UNHCR.

Maka dari latar belakang tersebut, skripsi ini akan meneliti dan menganalisis “Peran United

Nations High Commissioner for Refugees dalam Perlindungan Pengungsi Rohingya di Cox’s

Bazaar pada Masa Pandemi COVID-19 pada tahun 2020-2021”.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian dilakukan untuk menjelaskan tentang peran United Nations High

Commissioner for Refugees (UNHCR) dalam memberikan perlindungan terhadap pengungsi

Rohingya di Cox’s Bazaar pada masa pandemi COVID-19 pada tahun 2020-2021. Maka

yang akan menjadi permasalahan dalam penelitian ini ialah “Bagaimana Peran United

Nations High Commissioner for Refugees dalam Memberikan Perlindungan terhadap

Pengungsi Rohingya di Cox’s Bazaar pada Masa Pandemi COVID-19 Tahun 2020-2021”.
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan penjelasan mengenai

bagaimana peran United Nations High Commissioner for Refugees dalam memberikan

perlindungan terhadap Pengungsi Rohingya di Cox’s Bazaar pada masa pandemi Covid-19

tahun 2020-2021.

1.4. Manfaat Penelitian

Sebuah kajian teoritis di harapkan dapat memberikan kontribusi yang baik dalam

upaya penelitian yang dilakukan, tak terkecuali penelitian yang peneliti lakukan saat ini. Pada

penelitian ini, peneliti berharap memberikan beberapa manfaat yaitu manfaat teoritis serta

manfaat praktis. Berikut merupakan penjelasan masing-masing dari manfaat tersebut.

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya khazanah

keilmuan hubungan internasional. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai

sumber tinjauan pustaka bagi mahasiswa/i dan akademisi yang tertarik meneliti

tentang peran United Nations High Commissioner for Refugees dalam memberikan

perlindungan terhadap pengungsi.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan memberikan

pemahaman mengenai peran United Nations High Commissioner for Refugees dalam

memberikan perlindungan terhadap Pengungsi Rohingya di Cox’s Bazaar pada masa

pandemi COVID-19 tahun 2020-2021. Dapat menjadi informasi bagi mahasiswa/i

program studi ilmu hubungan internasional yang sedang mengerjakan skripsi dan

memilih topik atau isu pembahasan yang sama dengan penelitian ini.
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